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ABSTRACT 

This research was conducted from August to November 2020. On farmland in East Longkoga Village, 

Subdistrict. Bualemo, Banggai Regency. This study aims to determine the effect of NASA POC on the growth and 

production of corn plants.  Using a Group Randomized Design (RAK) consisting of five treatments and controls. 

The observation parameters of this study include plant height (cm), number of leaves (strands), cob length (cm), 

and cob weight (kg). The results of the analysis showed that NASA's POC application of the growth and 

production of sweet corn plants (Zea mays L) had a very real effect on corn plant height at 3,4,6 and 8 MST, 

real on the number of leaves at 8 MST and not real on the length and weight of the cob. The treatment using 

NASA POC is with an average plant height of 3, 4, 6 and 8 MST respectively P4, P1, P4 and P3 treatments the 

average number of leaves at 8 MST namely P3 and P4 treatment, the average length of the cob is P1 and P4 

treatment, and the average weight of the cob is P4 treatment. 

Keywords: NASA Liquid Organic Fertilizer (POC), Bualemo, Corn (Zea mays L). 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan November 2020. Di lahan pertanian di 

Desa Longkoga Timur, Kecamatan. Bualemo, Kabupaten Banggai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pemberian POC NASA terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.  Dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan dan kontrol. Parameter 

pengamatan penelitian ini meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang tongkol (cm), dan berat 

tongkol (kg). Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian POC NASA terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis (Zea mays L) berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman jagung pada 3,4,6 dan 8 

MST, nyata pada jumlah daun di 8 MST dan tidak nyata pada panjang dan berat tongkol. Perlakuan 

menggunakan POC NASA yaitu dengan rata – rata tinggi tanaman pada 3,4,6 dan 8 MST  masing-masing 

perlakuan P4, P1, P4 dan P3 rata – rata jumlah daun pada 8 MST yaitu perlakuan  P3 dan P4, rata – rata panjang 

tongkol yaitu perlakuan P1 dan P4,  serta rata – rata berat tongkol yaitu perlakuan P4. 

Kata Kunci : Pupuk Organik Cair (POC) NASA, Bualemo, Jagung  (Zea mays L). 

 

PENDAHULUAN 
 

Jagung merupakan tanaman serelia yang termasuk bahan pangan penting karena merupakan 

sumber karbohidrat (Purwono & Hartono). Jagung memiliki peran dan kontribusi penting dalam 

perekonomian nasional, mengingat manfaatnya yang multiguna. Jagung dapat digunakan untuk 

pangan, pakan, dan bahan baku industri. Jagung penyumbang terbesar kedua setelah padi dalam 

subsektor tanaman pangan dalam perekonomian nasional (Zubacthirodin et al. 2007). Menurut Badan 

Pusat Statistik (2018) produksi jagung Provinsi Sulawesi Tengah 386.606 ton dan Kabupaten Banggai 

50.053 ton. Usaha untuk memproduksi jagung selalu ditingkatkan mengigat banyaknya keperluan 

akan jagung itu sendiri baik untuk bahan kecantikan, untuk pagan dan untuk perternakan. Salah satu 

usaha untuk meningkatkan produksi tanaman jagung adalah dengan cara melakukan pemupukan 

(Rusnaini 2022).  

Pemupukan adalah suatu kegiatan pada budidaya tanaman yang bertujuan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah dengan penambahan unsur hara agar produksi 

tanaman tetap normal atau meningkat (Suartawan et al. 2021). Untuk menuju pertanian organik 

sebagai pertanian berkelanjutan masa depan yang berkelanjutan, maka penggunaan pupuk organik cair 

merupakan salah satu pilihan (Lasiyama 2021). Salah satu pupuk cair organik yang dikenal petani 

adalah pupuk organiki cair NASA. Pupuk organik cair NASA adalah pupuk cair yang apabila 

mailto:ismaildjamal.id@gmail.com


Lakoro & Djamaluddin. 2023 
  

351 

 

digunakan dengan konsentrasi yang tepat dapat mengaktifkan penyerapan unsur hara oleh tanaman 

(Raksun et al. 2020).  

POC Nasa diproduksi PT. Natural Nusantara (Nasa) dengan formula yang dirancang secara 

khusus terutama untuk mencukupi kebutuhan nutrisi lengkap pada tanaman, peternakan dan perikanan 

yang dibuat murni dari bahan-bahan organik dengan fungsi multiguna. POC Nasa memiliki kandungan 

unsur hara makro dan mikro, lemak, protein, asam-asam organik dan zat perangsang tumbuhan seperti 

auksin, Gibberelin dan Sitokinin (Susana et al. 2016). Hasil penelitian (Karinda et al. 2019) pemberian 

pupuk organic cair POC Nasa 20 ml/liter memberikan hasil terbaik terhadap produksi pertanaman dan 

berat 100 biji perplot tanaman kacang panjang.  

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan 

terhadap tanaman. Penelitian menunjukan pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui tanah 

(Pasaribu, 2011). Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mngetahui pengaruh dari pemberian 

pupuk organik cair (POC) Nasa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan November 2020 yang dilakukan  

di lahan pertanian jagung  pertanian Desa Longkoga Timur Kecamatan Bualemo, Kabupaten. Banggai. 

 

Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih jagung, Pupuk Organik Cair 

(POC) NASA. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, handsprayer, tali 

rafia, meteran, mistar, papan sampel, timbangan, kamera (handphone/smartphone), dan alat tulis. 

 

Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) terdiri dari 5 taraf perlakuan, 

yaitu : 

P0 = Kontrol (tanpa perlakuan pupuk organik cair/POC NASA) 

P1 = POC NASA 5 ml/liter air 

P2 = POC NASA 10 ml/liter air 

P3 = POC NASA 15 ml/liter air 

P4 = POC NASA 20 ml/liter air 

 Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali sehingga dalam penelitian ini  terdapat 25 unit 

percobaan. 

Pengambilan dilakukan pada aspek pertumbuhan yaitu panjang tanaman (cm), jumlah daun 

(helai) yang dilakukan setiap minggu pada umur 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 MST, jumlah bunga 

betina pertanaman dan aspek produksi yaitu  lingkar buah dan bobot buah pertanaman (gram). 

 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis ragam untuk mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan yang dicobakan. Hasil analisis 

ragam yang menunjukan pengaruh nyata diantara perlakuan selanjutnya dilakukan uji beda nyata jujur 

(BNJ) dan data yang diperoleh diolah menggunakan bantuan Software Microsoft Excel 2010. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan variabel pertumbuhan tanaman yang mudah diamati sebagai 

parameter untuk mengetahui pengaruh lingkungan atau pengaruh perlakuan terhadap tanaman (Ishak 

et al.  2013; Ardiana et al. 2022). Berdasarkan data pengamatan dan sidik ragam  tinggi tanaman umur 

2 sampai 8 MST menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan berpengaruh  sangat nyata pada umur 

3 minggu setelah tanam. Rata-rata jumlah daun yang terbentuk dari perlakuan yang dicobakan umur  3 

MST disajikan pada Tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil uji BNJ Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung  pada 3 MST  

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,01 

P0 25,60a
  

P1 26,20a
  

P2 27,20a
 1,91 

P3 29,60b
  

P4 29,80b
  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 0,01. 
 

  Hasil uji BNJ 0,01 terhadap tinggi tanaman jagung pada 3 MST, yang tanpa perlakuan (P0) 

terlihat  tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2,.Namun berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan P3 dan P4. 

Tabel 2. Hasil Uji BNJ Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung pada 4 MST  

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05 

P0 44,40a  

P1 49,60b  

P2 46,80b 1,47 

P3 47,20b  

P4 47,80b  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 0’05. 
 

  Hasil uji BNJ 0,05 terhadap tinggi tanaman tanaman jagung pada 4 MST, yang tanpa 

perlakuan (P0) terlihat  berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3 dan P4. Sedangkan pada perlakuan P1 

terlihat tidak  berbeda sangat nyata dengan perlakuan P2, P3 danP4.  

Tabel 3. Hasil Uji BNJ Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung  pada 6 MST  

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05 

P0 83,60a  

P1 85,00a  

P2 93,20b 3,25 

P3 93,20b  

P4 93,40b  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 0’05. 
 

  Hasil uji BNJ 0,05 terhadap tinggi tanaman jagung  pada 6 MST, yang tanpa perlakuan (P0) 

terlihat tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, . Sedangkan pada perlakuan P1 terlihat  berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P4. 

Tabel 4. Hasil Uji BNJ Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung pada 8 MST 

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05 

P0 144,60a  

P1 145,60a  

P2 156,80b 3,23 

P3 166,00b  

P4 159,40b  
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Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 0’05. 

   

 Hasil uji BNJ 0,05 terhadap tinggi tanaman jagung pada 8 MST, yang tanpa perlakuan (P0) 

terlihat tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1. Sedangkan pada perlakuan P1 terlihat  berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan  P2, P3 dan P4. Berdasarkan hasil uji BNJ 0.01 Rata-rata tinggi tanaman 

3,4,6 dan 8 MST pada Tabel 1,2,3 dan 4 diketahui bahwa pemberian berbagai kosentrasi pupuk 

organik cair NASA,  terlihat berbeda nyata dan sangat nyata terhadap tinggi tanaman jagung. Nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan P1,P3 dan P4 . 

Pemberian POC NASA berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1,P3 dan P4 N3  terhadap 

tinggi tanaman jagung umur 3,4,6 dan 8 MST. Diduga  pemberian POC NASA  berupa hara makro 

dan mikro yang masuk melalui mulut daun (stomata) dapat dimanfaatkan tanaman selama periode 

pertumbuhan vegetatif sehingga mampu memberikan tinggi tanaman terbaik dibandingkan dengan 

konsentrasi dibawahnya. Hal ini dapat dilihat dari komposisi N sebesar 0.12 % yang terkandung pada 

POC NASA, dimana unsur Nitrogen (N) yang diberikan lewat daun lebih cepat terserap oleh stomata 

daun (Sangadji, 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono (2013) penyerapan 

unsur hara yang diberikan melalui daun lebih cepat dibandingkan melalui akar. Pemberian POC 

Nasa lewat daun mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman melalui daun. Pengaplikasian 

pupuk organik cair dengan cara disemprotkan cukup efektif karena langsung menyerap cairan 

pada saat stomata terbuka yang diatur oleh tekanan turgor (Hasniar, 2021). 
 

Jumlah Daun  

Jumlah daun adalah parameter agronomi yang merupakan salah satu organ tumbuhan yang 

tumbuh dari ranting, biasanya berwarna hijau dan terutama berfungsi sebagai penangkap energi dari 

cahaya matahari untuk fotosintesis (Wiguna et al. 2017). Berdasarkan data pengamatan dan sidik 

ragam  jumlah daun umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam menunjukkan bahwa perlakuan yang 

dicobakan berpengaruh  sangat nyata pada umur 8 MST.  Rata-rata jumlah daun yang terbentuk dari 

perlakuan yang dicobakan umur 2 hingga 8 minggu setelah tanam disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil uji BNJ Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Jagung  pada 8 MST  

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05 

P0                   14,20a  

P1 13,80a  

P2 14,80a 1,04 

P3 15,20a  

P4 15,20a  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 0,05. 

 

  Hasil uji BNJ 0,05 terhadap jumlah daun tanaman jagung  pada 8 MST, yang tanpa 

perlakuan (P0) terlihat tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, P4. Pertumbuhan jumlah daun 

jagung berpengaruh nyata terhadap pemberian berbagai kosentrasi pupuk organik cair NASA. Uji BNJ 

0.05 rata-rata jumlah daun pada 8 MST pada tabel 5 dapat diketahui bahwa perlakuan berbagai 

kosentrasi pupuk organik cair NASA berbeda nyata terhadap jumlah daun.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sari, 2002 dalam Halun &Yatim (2022) bahwa Perkembangan dan pertambahan jumlah daun 

banyak dipengaruhi oleh kelancaran penyerapan unsur hara P yang langsung diangkut dan diolah di 

daun dalam proses fotosintesis. 
           Jumlah daun  memberikan pengaruh  nyata pada 8 MST  hal ini disebabkan perlakuan POC 

NASA  mampu menyediakan unsur N (NH3) dan S (SO2) yang terserap lewat stomata yang berperan 

penting dalam proses fotosintesis. Seng (Zn) dalam kloroplas juga turut membantu asimilasi CO2 dan 

membuat keseimbangan CO2 dalam sel hijau daun . Hara tanaman dalam bentuk gas, seperti SO2, 

NH3, dan NO2 dapat masuk lewat daun terutama lewat stomata(Sangadji, 2018). Daun merupakan 
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organ utama yang berfungsi untuk fotosintesis yang menghasilkan fotosintat untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Manuhuttu et al. 2014). Hal ini di laporkan oleh Weigi, et al (1962) dalam 

Sangadji (2018) dengan menggunakan SO2 yang dilabel (35SO2)  akan cepat dimetabolis (direduksi) 

dan digabungkan dengan senyawa organik.  Bila sulfur diberikan lewat daun atau bagian atas tanaman 

akan lebih cepat diserap oleh tanaman dari pada diberikan dalam bentuk SO4 pada akar.  

 

Panjang Tongkol 

Berdasarkan data pengamatan dan sidik ragam panjang tongkol pada akhir pengamatan 

menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan tidak berpengaruh nyata.  Rata-rata panjang tongkol 

tanaman jagung  dari perlakuan yang dicobakan pada akhir pengamatan disajikan pada tabel berikut 

Tabel 6. Data Panjang Tongkol Tanaman Jagung Pada Akhir Pengamatan 

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,01 

P0 20,20b  

P1 20,80b  

P2 19,60a 0,60 

P3 20,00b  

P4 20,80b  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 0,01. 
 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai kosentrasi pupuk organik cair 

NASA berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tongkol jagung manis,uji BNJ 0.05. Rata-rata 

panjang tongkol pada tabel 6 dapat diketahui bahwa perlakuan berbagai konsentrasi pupuk organik 

cair NASA tidak berbeda nyata terhadap panjang tongkol. Purwono dan Hartono (2005) menyatakan 

bahwa unsur hara fosfor yang terkandung dalam pupuk organik cair NASA sangat berperan penting 

pada pertumbuhan jagung manis khususnya panjang tongkol, fungsi fospor untuk pembelahan sel, 

pembentukan bunga, buah dan biji. Selain itu juga fospor berfungsi untuk mempercepat pematangan 

buah, memperkuat batang, untuk perkembangan akar. Unsur fospor juga berfungsi untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. 

Pemberian POC NASA pada  semua perlakuan berbeda tidak nyata, hal ini diduga tidak  

adanya penambahan konsentrasi POC yang diberikan sehingga tanaman hanya menggunakan hara 

yang  tersimpan sebagai cadangan untuk pembentukan tongkol. Panjang tongkol  terbaik, diduga 

adanya kandungan P dan K yang berperan terhadap ukuran tongkol (Sangadji, 2018). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sumarmo (1993), bahwa fosfor sangat dibutuhkan tanaman saat pembentukan 

tongkol, mengaktifkan pengisian  tongkol dan mempercepat pemasakan biji. Sedangkan unsur kalium 

sangat dibutuhkan tanaman pada saat keluarnya malai. Selain itu, bahwa fosfor sangat dibutuhkan 

tanaman saat pembentukan tongkol, mengaktifkan pengisian  tongkol dan mempercepat pemasakan 

biji. Sedangkan unsur kalium sangat dibutuhkan tanaman pada saat keluarnya malai (Lafina & 

Napitupulu, 2018). 
 

Berat Tongkol 

  Berdasarkan data pengamatan dan sidik ragam berat tongkol menunjukkan bahwa perlakuan 

yang dicobakan berpengaruh tidak nyata.  Rata-rata berat tongkol tanaman jagung dari perlakuan yang 

dicobakan dapat disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil uji BNJ Rata-Rata Berat Tongkol Tanaman Jagung  Pada Akhir Pengamatan 

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,01 

P0 2,20a  

P1 3,00b  

P2 3,00b 0,60 

P3 3,00b  

P4 3,40b  
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Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata         

menurut uji BNJ pada taraf 0,01. 
 

Hasil uji BNJ 0,01 terhadap berat tongkol tanaman jagung pada akhir penelitian tanpa 

perlakuan (P0) terlihat berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, P4. Sedangkan pada perlakuan P1 

terlihat tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2P3, danP4.. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair NASA berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah jagung ,uji BNJ 

0.05 rata-rata berat buah per bedeng pada tabel 7 dapat diketahui bahwa perlakuan pupuk organik cair 

NASA berbeda nyata terhadap berat buah. Hal ini diduga karena adanya mikro organisme pengurai 

dan kandungan unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium yang seimbang  yang terdapat dalam POC 

NASA.Unsur hara nitrogen dapat meningkatkan aktifitas akar sehingga merangsang pembelahan sel-

sel meristematik dan memacu pertumbuhan tanaman. Fospor yang terkandung sangat dibutuhkan 

tanaman saat pembentukan tongkol, mengaktifkan pengisian tongkol dan mempercepat pemasakan 

biji. Sedangkan unsur kalium sangat dibutuhkan tanaman pada saat keluarnya malai (Wahyudi, 2005). 

Berat tongkol tanpa berkelobot perlakuan POC Nasa pada semua  konsetrasi tidak berbeda 

nyata. Hal ini disebabkan waktu pengisian tongkol jagung terutama dipengaruhi oleh ketersediaan hara 

yang diterima oleh tanaman. Hara yang diterima akan digunakan untuk membentuk asmilat, dimana 

asimilat akan meningkat selama pengisian dan pertumbuhan tongkol. Pengisian dan pertumbuhan 

tongkol akan maksimal apabila karbohidrat dalam tanaman cukup tersedia (Sangadji, 2018). 

Pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman memerlukan unsur N, P dan K, unsur N untuk 

pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan senyawa organik POC dengan berbagai konsentrasi 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah biji, dan berat tongkol. Hal 

ini karena kandungan POC mampu diserap maksimal oleh tanaman sehingga fotosintesis lebih optimal 

(Satria et al. 2021). Prasetya (2014) menambahkan bahwa semakin dewasa tanaman maka sistem 

perakaran berkembang semakin baik dan lengkap sehingga serapan unsur hara N, P, dan K lebih baik, 

akibatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh pemberian berbagai kosentrasi pupuk organik cair (POC) NASA terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung ( Zea mays L.) berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman jagung 

pada 3,4,6 dan 8 MST, nyata pada jumlah daun pada 8 MST dan tidak nyata pada panjang. Terdapat 

salah satu dosis perlakuan POC yang memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan  dan produksi  

tanaman jagung, yaitu pada perlakuan P4= POC NASA 20 ml/liter air, dengan rata-rata tinggi tanaman 

pada 3,4,6 dan 8 MST  masing-masing perlakuan P4, P1, P4 dan P3, rata–rata jumlah daun pada 8 MST 

yaitu perlakuan  P3 dan P4, rata–rata panjang tongkol yaitu perlakuan P1 dan P4, serta rata–rata berat 

tongkol yaitu perlakuan P4. 
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